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ABSTRACT 
 

Nowadays, government institutions or organizations are required to improve their 
performance more effectively and efficiently. Institutions or organizations must also pay attention 
to human resources to increase effectiveness and efficiency. The quality of its human resources 
strongly influences the progress of an organization. Human resources are an important factor in 
an organization or agency. This study aims to determine and analyze the effect of transformational 
leadership style, motivation and work environment on employee performance at the Department 
of Agriculture, Gianyar Regency. The number of samples used in the study was 89 people using 
the saturated sample method. Data collection has been done using a 5-point Likert scale 
questionnaire. The data analysis technique used multiple linear regression analysis. Hypothesis 
testing was carried out using the t-test, and the data was tested through the classical assumption 
test stages. The results showed the transformational leadership style with a regression coefficient 
of 0.240 and significance to employee performance. Motivation with a regression coefficient of 
0.261 and significant to employee performance. The work environment with a regression 
coefficient of 0.172 is significant to employee performance. It is recommended that leaders look 
for new ideas, find creative solutions, and provide opportunities for employees to socialize more 
freely. It is hoped that the agency will complete the work needs of employees. 

Keywords:  Transformational Leadership Style, Motivation, Work Environment, Performance 

I. PENDAHULUAN 

Kemajuan sebuah organisasi sangat 
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 
manusia yang dimiliki. Sumber daya 
manusia merupakan faktor penting dalam 
suatu organisasi atau instansi.Menurut 
Sugiartawan, dkk 2018 Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang kreatif, inovatif serta 
berdaya saing, mempengaruhi 
perkembangan suatu perusahaan. 

 Unsur terpenting adalah manusia, 
mengingat unsur tersebut akan 
menggerakkan semua unsur agar berjalan 
efektif dan efisien, selain itu unsur manusia 
atau MSDM mampu melakukan pengaturan 

dari manajemen kepegawaian atau 
manajemen personalia (personal 
management) (Vidhia, dkk 2022). 

Istilah kinerja berasal dari kata job 
performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai oleh sesorang). Menurut 
Budiyanto, dkk (2020) mendefinisikan 
kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang 
dicapai oleh pegawai tersebut dalam 
pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang 
berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. 

Menurut Andriani (2018) salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 
gaya kepemimpinan transformasional. 
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Menurut Achmad (2021) gaya 
kepemimpinan transformasional adalah 
unsur penting dalam upaya meningkatkan 
kinerja pegawai, dengan pemimpin yang 
dapat mempengaruhi bawahan, dan secara 
aktif melibatkan bawahan dalam mencapai 
tujuan tersebut melalui gaya kepemimpinan 
yang sesuai. 

Faktor lain yang juga perlu 
diperhatikan oleh perusahaan atau lembaga 
agar kinerja pegawai baik adalah motivasi. 
Menurut Gusti,dkk (2020) menyatakan 
motivasi sebagai sumber keinginan 
seseorang untuk terus maju untuk 
melakukan sesuatu yang baik, apabila 
pegawai tidak memiliki motivasi kerja maka 
ini dapat menghancurkan karier dari 
pegawai tersebut serta dapat menghambat 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Motivasi berarti suatu kondisi yang 
mendorong atau menjadi sebab seseorang 
melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, 
yang berlangsung secara sadar (Agustina, 
2019). 

Lingkungan kerja yang baik di dalam 
suatu perusahaan atau institusi pemerintah 
perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja 
pegawai. Menurut Muhammad (2021), 
lingkungan kerja ialah segala sesuatu hal 
yang ada disekitar para pekerja yang 
mempengaruhi pekerja tersebut dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, 
dengan kata lain, lingkungan kerja dapat 
mempengaruhi perusahaan dalam 
mewujudkan lingkungan kerja yang 
kondusif, memadai, dan mendukung bagi 
pegawai dalam bekerja sehingga dapat 
mempengaruhi pekerjaan. Sedangkan 
menurut pendapat Menurut Rizal Nabawi 
(2019), lingkungan kerja memang 
merupakan suatu faktor yang secara tidak 
langsung mempengaruhi kinerja pegawai, 
tetapi lingkungan kerja yang kondusif 
memberikan rasa aman dan memungkinkan 
para pegawai untuk dapat bekerja optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa pegawai Dinas Peertanian 
Kabupaten Gianyar diketahui bahwa, gaya 
kepemimpinan transformasional yang 
dirasakan oleh pegawai Dinas Pertanian 
Kabupaten Gianyar, dirasa gaya 
kepemimpinan yang diterapkan belum 
efektif. Terlihat dari cara pimpinan 
menyikapi permasalahan yang dihadapi 
pegawai sehingga pegawainya tidak bekerja 
dengan maksimal yakni cenderung malas 
serta kebingungan dalam pemberkesan.  

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa pegawai Dinas Pertanian 
Kabupaten Gianyar diketahui bahwa, 
kurangnya motivasi terlihat dari 
menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu 
dan memberikan pelayanan yang kurang 
memuaskan pada saat adanya tamu ataupun 
instansi lain yang berkunjung. Serta sesekali 
pegawai istirahat sebelum jam yang telah 
ditentukan, sehingga dapat mempengaruhi 
kinerja pegawai.  

Serta dalam lingkungan kerja yang 
belum tertata rapi dan fasilitas ruang kerja 
yang belum mendukung seperti masih 
adanya benda-benda yang tidak terlalu 
penting berada diatas meja serta masih 
adanya dokumen yang belum disimpan pada 
lemari file. 

Beberapa penelitian menghubungkan 
antara gaya kepemimpinan transformasional 
dengan kinerja pegawa, di antaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, 
dkk (2020), gaya kepemimpinan 
transformasional menunjukkan adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 
Purba, dkk (2020), Achamd, dkk (2021), 
Andriani dkk (2018), berbeda dengan yang 
ditemukan oleh Vipraprastha, dkk (2018) 
menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional berdampak negatif pada 
kinerja pegawai. 
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Sementara itu, beberapa penelitian-
penelitian yang sebelumnya mengkaitkan 
motivasi dengan kinerja pegawai, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signiifkan terhadap kinerja. 
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan 
hasil penelitian Sitopu (2021), Ariyana 
(2018), Lesmana (2022), Hasil yang berbeda 
ditemukan oleh Efendi, dkk (2021) Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai, 

Sementara itu, beberapa penelitian-
penelitian yang sebelumnya mengkaitkan 
lingkungan kerja dengan kinerja pegawai, 
seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Badrianto, dkk (2020) menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja memiliki hubungan positif 
dengan kinerja pegawai. Pernyataan tersebut 
juga sejalan dengan hasil peneltian 
Wulandari, dkk (2021), Setiawan, dkk 
(2022), Kusuma (2021). Berbeda dengan 
penelitian Erawati, dkk (2019) lingkungan 
kerja memberikan efek negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
Dinas Pertanian Kabupaten Gianyar yang 
beralamat di Jl Raya Astina No.3. Dinas 
Pertanian Kabupaten Gianyar merupakan 
Kantor Dinas Pertanian daerah Kabupaten 
Gianyar, Provinsi Bali. Berdasarkan 
permasalahan – permasalahan tersebut, 
maka cukup relavan peneliti tertarik untuk 
meneliti dengan mengangkat judul: 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional, Motivasi Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Di Dinas Pertanian Kabupaten 
Gianyar” 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Transformasional 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pertanian Kabupaten Gianyar 

2) Mengetahui pengaruh Motivasi terhadp 
kinerja pegawai pada Dinas Pertanian 
Kabuapten Gianyar 

3) Mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pertanian Kabupaten Gianyar 

 
II. LANDASAN TEORI 

1) Grand Theory 
Goal-setting theory yang dikemukakan 
oleh Locke (1968) sebagai teori utama 
(grand theory). Melalui publikasinya 
yang berjudul Toward a Theory of Task 
Motivation and Incentives pada tahun 
1968, Locke mengemukakan tentang 
teori penetapan tujuan atau goal setting 
theory dengan pendekatan kognitif. Goal 
setting theory atau teori penetapan tujuan 
merupakan pelatihan yang menerapkan 
proses pemblajaran efektif (Farhan, dkk 
2019). Goal setting theory menekankan 
pada pentingnya hubungan antara tujuan 
yang ditetapkan dan kinerja yang 
dihasilkan, konsep dasar yaitu seseorang 
mampu memahami tujuan yang 
diharapkan oleh organisasi, maka 
pemahaman tersebut akan mempengaruhi 
kinerjanya (Muhammad, dkk 2022). 

2) Kinerja Pegawai 
  Menurut Azizah, dkk (2021) 
kinerja adalah keberhasilan seseorang 
dalam melaksanakan tugas, hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi 
sesuai dengan kewenangan dan tanggung 
jawabnya masing-masing atau tentang 
bagaimana seseorang diharapkan 
berfungsi dan berperilaku sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan dalam 
mengerjakan tugas. Indikator-indikator 
kinerja pegawai Menurut Amanu 
(2020:43) yaitu: kualitas kerja, kuantitas 
kerja, tanggung jawab, Kerjasama, 
inisiatif. 
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3) Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 

Menurut Purba, dkk (2020) gaya 
kepemimpinan transformasional adalah 
proses mengarahkan dan memberikan 
pengaruh terhadap kegiatan sekelompok 
anggota yang terkait dengan tugas 
pemimpin yang menginspirasi untuk 
mengesampingkan kepentingan pribadi 
demi kebaikan organisasi dan mampu 
memiliki pengaruh luar biasa, merasakan 
kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan 
rasa hormat terhadap pemimpin. 
Indikator-indikator gaya kepemimpinan 
transformasional Menurut Irvansya 
(2018) yaitu: kharisma, motivasi 
inspiratif, stimulasi intelektual, 
pertimbangan individual. 

4) Motivasi 
Menurut Muhamad, dkk (2022) 

motivasi adalah proses psikologis yang 
meningkatkan dan mengarahkan perilaku 
untuk mencapai tujuan, sebagai 
kebutuhan dan kekuatan pendorong yang 
dapat memobilisasi semua potensi, baik 
pegawai maupun sumber daya lainnya. 
Indikator-indikator motivasi Menurut 
Agustina (2019) yaitu: kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan rasa aman, 
kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri, 
kebutuhan pengembangan diri 

5) Lingkungan Kerja 
   Menurut Yoan (2020) 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar pekerja baik di dalam 
maupun di luar ruangan termasuk yang 
bersifat fisik atau tidak yang 
mempengaruhi pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya. 
Indikator-indikator lingkungan kerja 
Menurut Serdamayanti (2019:28) yaitu: 
ruang kerja, temperatur ruangan, 
peralatan kerja, sirkulasi udara, 
keamanan. 

 

III. KONSEPTUAL PENELITIAN DAN 
HIPOTESIS 
1) Konseptual Penelitian 
 

 
2) Hipotesis 

H1 : Gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai 

H2 : Motivasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai 
 

IV. METODE PENELITIAN 
1) Lokasi Peneltian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas 
Pertanian Daerah Bali, yang berlokasi di 
Jalan Raya Astina No.3, Kec. Gianyar, 
Kab. Gianyar. Objek penelitian ini adalah 
Gaya kepemimpinan transformasional, 
Motivasi, dan Lingkungan Kerja di Dinas 
Pertanian Kabupaten Gianyar. 

2) Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dijadikan 
objek yaitu Gaya kepemimpinan 
transformasional, Motivasi, Lingkungan 
Kerja, dan Kinerja Pegawai. 

3) Definisi Operasional Variabel 
 Menurut Patmasari (2020) 
Definisi Operasional merupakan 
pengukuran-pengukuran dan hasil yang 
diharapkan dari pengukuran terhadap 
variabel yang terkandung dalam 
pertanyaan penelitian. Definisi 
Operasional variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) menjelaskan 
bahwa menjelaskan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional 
adalah unsur penting dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegawai, 
dengan pimpinan yang dapat 
mempengaruhi bawahan, dan 
secara aktif melibatkan bawahan 
dalam mencapai tujuan tersebut 
melalui gaya kepemimpinan yang 
sesuai (Ahmad, dkk, 2020) 

2. Motivasi (X2) menjelaskan bahwa 
motivasi sebagai sumber keinginan 
seseorang untuk terus maju, untuk 
melakukan sesuatu yang baik, 
apabila karyawan tidak memiliki 
motivasi kerja maka ini dapat 
menghancurkan karier dari 
karyawan tersebut serta dapat 
menghambat perusahaan untuk 
mencapai tujuannya (Gusti, dkk, 
2020). 

3. Lingkungan Kerja (X3) 
menjelaskan bahwa lingkungan 
kerja merupakan lingkungan 
dimana karyawan dapat 
melaksanakan tugas sehari-harinya 
dengan segala sarana dan prasarana 
kerja yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas-tugas tersebut 
(Wulandari, dkk 2021). 

4. Kinerja Pegawai (Y) bahwa kinerja 
pegawai dianggap penting bagi 
organisasi karena keberhasilan 
suatu organisasi dipengaruhi oleh 
kinerja itu sendiri, kinerja dapat 
mencerminkan sikap keberhasilan 
seseorang dalam menyelesaikan 
tugasnya (Munir, dkk, 2020). 

4) Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai ASN 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Gianyar sebanyak 89 orang. 

2. Penelitian ini menggunakan 
metode sampling yaitu sampel 
jenuh. Menurut Sugiyono 
(2018:85) sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Istilah lain dari 
sampling jenuh adalah sensus, 
dimana pengambilan sampel 
adalah semua pegawai ASN pada 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Gianyar sebanyak 89 orang. 
 

5) Metode Pengumpulan Data 
1. Metode observasi. 
2. Metode wawancara. 
3. Metode kuesioner. 
4. Metode dokumentasi. 

 
6) Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2018:267) 

menjelaskan bahwa uji validitas 
adalah persamaan data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan 
data yang diperoleh langsyung yang 
terjadi pada subyek penelitian. Jika 
koefisien antara item dengan total 
item sama atau diatas 0,30 maka 
item tersebut dinyatakan valid, 
tetapi jika nilai korelasinya dibawah 
0,30 maka item terebut dinyatakan 
tidak valid. Hasil Uji Validitas 
Instrumen dapat disajikan pada 
Tabel 1 berikut 
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Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Instrumen 

 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
semua instrument nilai koefisien 
berada di atas 0,30. Hal tersebut 
berarti semua instrument yang 
dipergunakan untuk 
mengumpulkan data berupa 
kuesioner hasilnya adalah valid. 

2. Uji Reliabelitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel 
atau konstruk Ghozali (2018). 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Alat untuk mengukur 
reliabilitas adalah Cronbach Alpha. 
Suatu variabel dikatakan reliabel, 
apabila Hasil α > 0,60 (Yuliani, 
2021). Hasil uji reliabelitas 
instrument dapat disajikan pada 
Tabel 2 berikut 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

 
Tabel 2, menunjukkan masing - 

masing variabel nilai Cronbach's 
Alphanya lebih besar dari 0,60. Hal 
tersebut berarti semua instrumen 
sudah reliable dan penelitian dapat 
dilanjutkan. 

7) Teknik Analisi Data 
Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis 
deskriptif, analisis regresi linier 
berganda, uji asumsi klasik, 
koefisien determinasi dan uji t. 

 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui pengaruh beban 

kerja, Kerjasama tim dan komunikasi 
terhadap kinerja pegawai, digunakan 
analisis regresi linier berganda, uji asumsi 
klasik, analisis determinasi dan uji t (parsial) 
dioah dengan bantuan Program SPSS 
version 20 for Windows. Adapun rekapan 
hasil analisisnya sebagai berikut: 

Tabel 3 Rekapitulasi  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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1) Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan beban kerja, kerjasama tim, 
dan komunikasi terhadap kinerja 
pegawai. Berdasarkan nilainilai pada 
Tabel 3, maka persamaan regresi linier 
berganda akan menjadi: 
Y = 2,587 + 0,240X1 + 0,261X2+ 0,172X3 
 Berdasarkan persamaan regresi 
linier berganda di atas, diperoleh 
persamaan garis regresi yang 
memberikan informasi bahwa: 
a) b1 sebagai gaya kepemimpinan 

transformasional ini berarti apabila 
motivasi (X2) dan lingkungan kerja 
(X3) tidak mengalami perubahaan 
atau sama dengan 0 atau tetap maka 
peningkatan terhadap gaya 
kepemimpinan transformasional 
(X1) akan meningkatkan kinerja 
pegawai (Y). 

b) b2 sebagai motivasi ini berarti 
apabila gaya kepemimpinan 
tranformasional (X1) dan 
lingkungan kerja (X3) tidak 
mengalami perubahaan atau sama 
dengan 0 atau tetap maka 
peningkatan motivasi (X2) maka 
kinerja pegawai (Y) akan 
mengalami peningkatan. 

c) b3 sebagai lingkungan kerja ini 
berarti apabila gaya kepemimpinan 
tranformasional (X1) dan motivasi 
(X2) tidak mengalami perubahaan 
atau sama dengan 0 atau tetap maka 
peningkatan lingkungan kerja (X3) 
maka kinerja pegawai (Y) akan 
meningkat. 

 Dari persamaan di atas maka dapat 
di jelaskan arah hubungan variabel 
gaya kepemimpinan 
transformasional, motivasi, dan 
lingkungan kerja terhadap variabel 
terikat kinerja pegawai adalah 
positif. Koefisien regresi yang 

bertanda positif menunjukan 
adanya pengaruh yang searah, 
dimana apabila gaya kepemimpinan 
transformasional, motivasi dan 
lingkungan kerja meningkat, maka 
akan diikuti oleh meningkatnya 
kinerja pegawai pada Dinas 
Pertanian Kabupaten Gianyar, 
begitu sebaliknya. 

 
2) Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas juga dilakukan 
melalui analisis statistik non 
parametrik Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil uji normalitas dapat disajikan 
pada Tabel 4. 

          Tabel 4 
Uji Normlitas 

 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,551 yang lebih besar dari 0,05. Hal 
itu berarti data telah berdistribusi 
normal.  

2. Uji Multikolinearitas 
Metode untuk mengetahui adanya 

multikolinearitas dalam model 
regresi adalah terlihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Hasil uji 
multikolinearitas disajikan pada 
Tabel 5 berikut ini. 

 
 
 
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

89
,0000000

,49071552
,084
,084

-,070
,796
,551

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
  
 
 
 
 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa bahwa 
nilai tolerance gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) sebesar 0,917, 
motivasi (X2) sebesar 0,911, 
lingkungan kerja (X3) sebesar 0,988 
dan variance inflation factor (VIF) 
variabel gaya kepemimpinan 
transformasional sebesar 1,090, 
variabel motivasi (X2) sebesar 1,098, 
variabel lingkungan kerja (X3) 
sebesar 1,012 sehingga semua 
variabel bebas bernilai tolerance. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heterokedastisitas menunjukkan 
bahwa variasi variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Uji ini 
dapat dianalisis melalui uji Glejser 
dengan meregresikan nilai absolut 
residual sebagai variabel terikat 
dengan variabel bebas. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka dapat dikatakan model bebas 
dari heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat 
pada Tabel 6. sebagai berikut: 
Tabel 6  
Uji Heteroskedastisitas 

 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa 
nilai sig > 0,05 dengan demikian 
variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel absolut 
residu. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas. 

3) Analisis Determinasi 
 Berdasarkan hasil analisis 
statistik pada Tabel.4 diperoleh besarnya 
koefisien determinasi yang ditujukkan 
dari nilai Adjusted R Square sebesar 
0,861 atau 86,1%. Ini menunjukkan 
gaya kepemimpinan transformasional, 
motivasi dan lingkungan kerja 
memberikan kontribusi naik turunnya 
kinerja pegawai sebesar 86,1% dan 
13,9% disebabkan oleh faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 

4) Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui 

masing-masing atau secara parsial 
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan 
tranformasional, motivasi dan 
lingkungan kerja terhadap variabel 
terikat yaitu kinerja pegawai. 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 
di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Tranformasional (X1) Terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
nilai thitung = 9,266 nilai sig 0,00 < 
0,05 sehingga HO ditolak dan Ha 
diterima.  Ini berarti bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional 
(X1) berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai (Y). Hal tersebut 
juga berarti bahwa hipotesis pertama 
(H1) yang menyatakan gaya 
kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai dapat diterima. 

2. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
nilai thitung = 16,153 nilai sig 0,00 < 

Coefficientsa

,955 ,330 2,898 ,005
-,010 ,017 -,063 -,567 ,572
-,016 ,011 -,164 -1,474 ,144
-,011 ,011 -,104 -,978 ,331

(Constant)
X1
X2
X3

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ABRESa. 

Coefficientsa

,917 1,090
,911 1,098
,988 1,012

X1
X2
X3

Model
1

Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Ya. 
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0,05 sehingga HO ditolak dan Ha 
diterima.  Ini berarti bahwa motivasi 
(X2) berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai   (Y). Hal tersebut 
juga berarti bahwa hipotesis kedua 
(H2) yang menyatakan motivasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai dapat diterima. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) 
Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
nilai thitung = 10,020 nilai sig 0,00 < 
0,05 sehingga HO ditolak dan Ha 
diterima.  Ini berarti bahwa 
lingkungan kerja  (X3) berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai  
(Y). Hal tersebut juga berarti bahwa 
hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai dapat diterima. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Tranformasional Terhadap Kinerja 
Pegawai   
 Menurut Purba (2020) 
menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasioal 
sebagai proses mengarahkan dan 
memberikan pengaruh terhadap 
kegiatan sekelompok anggota yang 
terkait dengan tugas pegawai akan 
mempengaruhi kinerja pegawai 
tersebut. Gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Gianyar. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa semakin tepat 
gaya kepemimpinan tranformasional 
yang diterapkan maka kinerja pegawai 
akan semakin tinggi. Sebagai 
pimpinan dalam organisasi, tentunya 
setiap gerakan dan keputusannya 
sangat berpengaruh pada 

keberlangsungan perusahaan beserta 
seluruh pegawainya. Gaya 
kepemimpinan tranformasional 
merupakan salah satu faktor dalam 
rangka peningkatan kinerja pegawai, 
karena pada dasarnya pemimpin 
sebagai tulang punggung 
pengembangan organisasi untuk 
mendorong dan memengaruhi 
semangat kerja yang baik kepada 
pegawai. 

   Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Nugroho, dkk (2020), Purba, 
dkk (2020), Achmad, dkk (2021), 
Andriani, dkk (2018). Vipraprastha, 
dkk (2018) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional 
memberi pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

  
2. Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Pegawai   
 Menurut Gusti, dkk (2020) 
motivasi adalah sebagai sumber 
keinginan seseorang untuk terus maju 
untuk melakukan sesuatu yang baik, 
apabila pegawai tidak memiliki 
motivasi kerja maka ini dapat 
menghancurkan karier dari pegawai 
tersebut serta dapat menghambat 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Jadi motivasi dapat di artikan sebagai 
pendorong agar seseorang mau 
menggunakan seluruh kemampuannya 
untuk bekerja. Hal ini berarti semakin 
tinggi motivasi maka semakin tinggi 
kinerja. Motivasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Gianyar. Hasil penelitian 
mengidentifikasi bahwa motivasi akan 
mendorong mereka aktif 
menyelesaikan berbagai tugas sesuai 
tanggung jawab yang diemban. 
Seorang karyawan yang termotivasi 
akan mempunyai kepuasan kerja dan 
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performa tinggi, serta mempunyai 
keinginan kuat untuk berhasil. 

   Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Sari (2019). Sitopu, dkk 
(2021), Ariyana, dkk (2018), 
Lesmana, dkk (2022), Efendi, dkk 
(2021). Badrianto, dkk (2020), 
Wulandari, dkk (2021), Setiawan 
(2022), Kusuma (2021), Erawati, dkk 
(2019) menyebutkan bahwa motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai.  

 
3. Pengaruh Lingkungan Kerja  

Terhadap Kinerja Pegawai   
 Menurut Setiawan (2020) 
mangatakan bahwa lingkungan kerja 
adalah sebagai segala sesuatu yang 
menyangkut aspek fisik dan psikologis 
yang secara langsung atau tidak 
langsung akan mempengaruhi 
pegawai, selanjutnya sesuai dengan 
kondisi lingkungan kerja, dikatakan 
baik atau tepat jika manusia dapat 
melakukan aktivitas secara optimal, 
sehat, aman dan nyaman. Lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Pertanian Kabupaten 
Gianyar. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa semakin 
mendukung lingkungan kerja pegawai  
maka kinerja pegawai  akan semakin  
tinggi.   

   Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Badrianto, dkk  (2020), 
Wulandari, dkk (2021), Setiawan 
(2022), Kusuma (2021), Erawati, dkk 
(2019), mengungkapkan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja. 

 
VI. SIMPULAN 

Simpulan 
  Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional,motivasi 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai , maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan tranformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, yang artinya 
semakin tepat penerapan gaya 
kepemimpinan transformasional maka 
semakin tinggi kinerja pegawai . 

2. Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, 
yang artinya semakin tinggi motivasi 
kerja pegawai  maka semakin tinggi 
kinerja pegawai. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, yang artinya semakin 
mendukung lingkungan kerja maka 
semakin tinggi kinerja pegawai. 

Keterbatasan Penelitian 
   Penelitian ini telah diusahakan dan 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki 
keterbatasan yaitu : 
1. Pada penelitian ini model yang 

digunakan menggunakan tiga variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Dan 
pengumpulan data menggunakan 
kuesioner berskala Likert 5 poin.  

2. Serta penelitian hanya dilakukan disatu 
tempat penelitian saja. Sehingga 
kedepannya dapat dilakukan dari 
lingkung yang lebih luas lagi atau 
beberapa tempat penelitian. 

Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 

simpulan yang telah diuraikan, maka yang 
dapat disarankan kepada pimpinan Dinas 
Pertanian Kabupaten Gianyar sebagai 
berikut: 
1. Pada variabel gaya kepemimpinan 

tranformasional pada penelitian ini 
dengan kategori baik, diharapkan untuk 
ditingkatkan lagi, untuk itu perlu 
ditingkatkan pada indikator yang 
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dipersepsikan dengan nilai rata-rata 
paling kecil, yaitu  stimulasi intelektual, 
dengan cara  menggali ide baru untuk 
mencari solusi yang kreatif untuk 
melakukan pekerjaan dan sikap dan 
perilaku didasarkan ilmu pengetahuan, 
sehingga pegawai lebih bersemangat 
dalam mengaktualisasikan diri dalam 
bekerja. 

2. Pada variabel motivasi dinilai tinggi, 
namun perlu ditingkatkan pada indikator 
yang dinilai paling rendah oleh 
responden yaitu kebutuhan sosial. Untuk 
itu pegawai diharapkan  diberikan 
keleluasaan untuk bersosialisasi. 

3. Pada variabel lingkungan kerja pada 
penelitian ini dinilai baik, namun perlu 
ditingkatan untuk itu perlu ditingkatkan 
kembali dengan cara memaksimalkan 
indikator yang bernilai paling kecil yaitu 
peralatan kerja,  untuk  itu dapat 
dilakukan untuk melengkapi kebutuhan 
kerja pegawai. 
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